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ABSTRACT  
Effect of Indole Acetic Acid Produced by Azospirillum sp. 
on Rice Root Growth Development. Puji Lestari, Dwi N. 
Susilowati, and Eny I. Riyanti. Free-living bacteria of the 
genus Azospirillum live in close association with rice roots. 
This bacteria produced indole acetic acid (IAA), a plant 
growth hormon, to the environment. IAA was isolated from 
cultures of Azospirillum strains and investigated for its effect 
on root development and plant height of rice variety IR64 in 
vitro. Rice cultures of variety IR64 were grown in vitro and 
inoculated with cultures of Azospirilllum. Production of IAA 
by the bacterium during its growth period in rice culture me-
dium containing different levels of nitrogen was observed. 
Results of the experiment showed that strains Azospirillum 
Az15 and Az44 had a high ability to produce IAA, i.e., 57.93 
μg/ml at 12 days after incubation (DAI) and 40.42 μg/ml at 7 
DAI, respectively. The IAA production pattern of Azospiril-
lum Az15 and Az44 in the liquid medium were fluctuative 
until the end of the incubation period, while that of the strain 
Az7 was linier. Strain Az7 gave a better effect on the root 
development and plant height than strains Az15 and Az44. 
Treatment combination of strain Az7 and 100% nitrogen gave 
highest root development. High level of nitrogen increased 
IAA content in the uninoculated culture, while low IAA 
content on the inoculated one. Inoculation the culture with 
strain Az7 together with 50% nitrogen application resulted in 
the IAA content, root dry weight, root length, fiber root num-
ber, and plant height as high as those on cultures containing 
100% nitrogen (1 mM NH4NO3) without inoculation. Inocula-
tion of rice culture with Azospirillum is expected to reduce 
nitrogen application on rice IR64 by the IAA production as 
indicated by significant changes in the root growth and 
development. A higher concentrations of IAA tend to give 
better effects on the root growth and development of rice 
IR64. 
Key words: Azospirillum, indole acetic acid, nitrogen 
fertilization, rice plant. 
PENDAHULUAN 
Kelompok rhizobakteria yang bermanfaat bagi 
pertumbuhan tanaman secara langsung adalah kelom-
pok penghasil zat pengatur tumbuh. Kelompok ini ber-
peran penting pada pertanian di wilayah tropis, khu-
susnya pada tanaman padi dengan input pupuk sangat 
rendah. Salah satu anggota rhizobakteria dengan ke-
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mampuan menambat nitrogen baik sebagai mikroor-
ganisme yang hidup bebas atau berasosiasi dengan 
perakaran tanaman pangan seperti jagung dan padi 
adalah Azospirillum (Dobereiner dan Day 1976). Apa-
bila keunggulan sifat bakteri ini dapat dimanfaatkan 
dengan efisien, maka harapan untuk mengurangi atau 
bahkan meniadakan penggunaan pupuk nitrogen da-
pat terwujud. 
Azospirillum brasilense dapat memperbaiki pro-
duktivitas tanaman melalui penyediaan N2 atau me-
lalui stimulasi hormon (Tien et al. 1979). Fallik dan 
Okon (1996) menyatakan bahwa Azospirillum mampu 
meningkatkan hasil panen tanaman pada berbagai je-
nis tanah dan iklim dan menurunkan kebutuhan pu-
puk nitrogen sampai 35%. Inokulasi A. lipoferum pada 
tanaman jagung menyebabkan peningkatan hasil pa-
nen sekitar 10% (Madigan et al. 1997). Di samping itu, 
Azospirillum dapat meningkatkan jumlah serabut akar 
padi (Gunarto et al. 1999), tinggi tanaman (Okon dan 
Kapulnik 1986), dan menambah konsentrasi fitohor-
mon asam indol asetat (AIA) dan asam indol butirat 
(AIB) bebas di daerah perakaran (Fallik et al. 1988). 
Semula diketahui bahwa mekanisme utama pe-
ningkatan pertumbuhan tanaman oleh Azospirillum 
melalui fiksasi N2 (Gallori dan Bazzicalupo 1985). Na-
mun, hasil penelitian terhadap penggunaan mutan nif 
yang tidak mampu lagi menambat N2 menunjukkan 
bahwa pengaruh inokulasi tanaman serealia dengan 
mutan-mutan nif tidak berbeda nyata dengan inoku-
lasi strain-strain Azospirillum tipe liar (Barbieri et al. 
1986). Tien et al. (1979) telah melaporkan penelitian-
nya tentang kemampuan Azospirillum dalam mensin-
tesis AIA dapat memodifikasi perkembangan akar dan 
proses pertumbuhan tanaman inang. Hasil penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa respon tanaman yang 
disebabkan oleh adanya faktor lain selain fiksasi N2 di 
antaranya adalah pengaruh hormon (Bottini et al. 
1989) yang mampu mengubah metabolisme dan per-
tumbuhan tanaman (Okon et al. 1988). Penelitian lain 
yang ditekankan pada produksi AIA telah banyak dila-
kukan terutama oleh A. brasilense pada gandum 
(Barbieri et al. 1986), pengaruh AIA terhadap perkem-
bangan akar gandum (Barbieri dan Galli 1993) mau-
pun efek fotostimulator dari mutan A. brasilense pada 
AIA (Dobbelaere et al. 1999). Dengan demikian peneli-
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tian lain untuk mengetahui produksi AIA oleh Azospi-
rillum indigen Indonesia dalam mempengaruhi per-
tumbuhan tanaman dan perkembangan akar padi sa-
ngat diperlukan. Untuk itu, pada penelitian ini dilaku-
kan pengamatan produksi AIA dan pertumbuhan akar 
tanaman padi IR64 dalam kultur cair. 
BAHAN DAN METODE 
Mikroba dan Tanaman 
Mikroba yang digunakan dalan penelitian ini ada-
lah Azospirillum indigen Indonesia (strain Az7, Az15, 
dan Az44) yang merupakan isolat unggul hasil isolasi 
dan koleksi Laboratorium Mikrobiologi, Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sum-
berdaya Genetik Pertanian (BB-Biogen). Tanaman pa-
di uji yang digunakan adalah padi varietas IR64. 
Sekresi dan Penentuan AIA 
Sel bakteri Azospirillum masing-masing ditum-
buhkan di dalam media cair asam malat (Dobereiner 
dan Day 1976) sebanyak 100 ml pada inkubator 
goyang pada suhu 28oC. Sebanyak 20 ml kultur disen-
trifugasi pada 8000x g selama 30 menit pada suhu 4oC. 
Pengukuran AIA dilakukan dengan menggunakan High 
Performance Liquid Chromatography (HPLC). Sebe-
lumnya supernatan ditetapkan pH-nya pada 2,8 meng-
gunakan 1,0 N HCl, kemudian sebanyak 0,5-1 ml larut-
an sampel diekstrak dengan 100 μl eter sebanyak tiga 
kali dengan membuang fraksi eter setiap pencucian. 
Ekstrak dikeringkan dan setelah semua eter teruap-
kan, ekstrak sampel ditambahkan metanol 60-65%. 
Sampel tersebut siap diinjekkan ke kolom HPLC pada 
254 nm, dengan volume sampel sebanyak 5 μl. Kadar 
AIA dihitung dengan membagi luas area sampel dan 
luas area standar, selanjutnya dikalikan konsentrasi 
standar (ppm). 
Pengujian Sistem Perakaran Padi secara In Vitro 
Rancangan percobaan yang digunakan ialah Ran-
cangan Acak Lengkap dengan tiga ulangan. Padi untuk 
uji ditumbuhkan di dalam larutan Yoshida dengan per-
lakuan, faktor pertama ialah inokulasi (tanpa inokulasi, 
inokulasi Az7, inokulasi Az15, dan inokulasi Az44) dan 
faktor kedua ialah taraf nitrogen (0, 25, 50, 75, dan 
100% nitrogen). Konsentrasi nitrogen tertinggi untuk uji 
di dalam larutan Yoshida (100%) ialah 1 mM NH4NO3. 
Kultur Azospirillum pada fase eksponensial disiapkan 
sebagai inokulum (108 sel/ml) dan inokulasi dilakukan 
pada saat tanam. Perlakuan tanpa inokulasi dilakukan 
dengan menambahkan medium cair asam malat ke 
dalam media. 
Benih padi IR64 sebelum dikecambahkan, diste-
rilkan terlebih dahulu menggunakan larutan 5% so-
dium hipoklorit (NaClO). Setelah benih padi dicuci de-
ngan air mengalir selama 20 menit, selanjutnya diren-
dam di dalam 5% sodium hipoklorit selama 30 menit 
dan dicuci dengan air steril paling sedikit 5 kali. Benih 
padi IR64 sebelumnya dikecambahkan pada cawan 
Petri dengan alas kertas saring steril. Benih dibiarkan 
berkecambah selama 2 hari kemudian ditanam satu 
benih di dalam setiap tabung reaksi berukuran 20 cm x 
3 cm yang berisi media tumbuh Yoshida sebanyak 25 
ml dengan kandungan nitrogen yang berlainan sesuai 
perlakuan. Semua tabung diinkubasi selama 12 hari/ 
malam pada suhu 28/25oC. 
Pengamatan dilakukan dengan mengambil sam-
pel media untuk dianalisis kandungan AIA-nya dan 
pengamatan tanaman meliputi tinggi tanaman, pan-
jang akar, jumlah serabut akar, dan bobot kering akar. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sekresi AIA oleh Azospirillum sp. di dalam Media 
Terbukti bahwa setiap strain Azospirillum mem-
punyai pola produksi AIA yang berbeda sesuai dengan 
waktu inkubasi (Gambar 1). Peningkatan cukup dras-
tis ditunjukkan oleh Az44, di mana produksi AIA-nya 
pada hari ke-7 inkubasi meningkat hampir dua kali 
lebih tinggi, yaitu 40,42 μg/ml dibandingkan dengan 
Az15 dan Az7. Di lain pihak produksi AIA dari Az7 ham-
pir konstan sementara penurunan drastis ditunjukkan 
oleh Az15, yaitu sampai 9,87 μg/ml. Semakin lama 
waktu inkubasi, produksi AIA dalam media berfluk-
tuasi seperti yang ditunjukkan oleh strain Az15 dan 
Az44. Produksi AIA tertinggi dicapai oleh Az15 pada 
hari ke-12 inkubasi (57,93 μg/ml) dan selanjutnya me-
nurun sampai akhir inkubasi. Namun hasil ini ternyata 
jauh lebih rendah dibandingkan dengan hasil Gunarto 
(1996) di mana strain V.S2.2 mampu memproduksi 

















Gambar 1. Produksi AIA oleh Azospirillum ke dalam media pada 
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68 
merupakan fase eksponensial. Hasil yang berbeda di-
berikan oleh Az7, yaitu memiliki pola produksi AIA se-
cara stabil meskipun pada saat nutrisi dalam medium 
menurun. Pada awal inkubasi, sumber nutrisi tinggi se-
hingga produksi AIA tinggi dan terus meningkat secara 
bertahap meskipun tidak drastis namun konsisten 
sampai akhir inkubasi. Pada strain ini terdapat feno-
mena bahwa pola produksi dan konsumsi AIA berjalan 
seimbang. 
Produksi AIA oleh ketiga strain ini masih lebih 
tinggi dibandingkan dengan hasil Pratiwi (1999), di 
mana A. lipoferum J21.4 hanya menghasilkan AIA se-
besar 14,10 μg/ml. Produksi AIA oleh Azospirillum sp. 
dalam uji ini sebanding dengan hasil mutan dari A. 
lipoferum J21.4, yaitu A. lipoferum J21.4 Ω Km 4.26 se-
kitar 18,37-32,78 μg/ml (Tien et al. 1979). Terdapat ke-
cenderungan bahwa setelah Azospirillum menghasil-
kan konsentrasi AIA tertinggi, selanjutnya menurun 
sampai akhir inkubasi. Hal tersebut berarti setelah 
periode kenaikan AIA, beberapa nutrisi dalam medium 
mengalami penurunan. Jadi Azospirillum masih mam-
pu memproduksi AIA dan secara simultan bakteri juga 
mengkonsumsi AIA untuk pertumbuhannya meskipun 
medium pertumbuhan sudah miskin nutrisi.  
Tien et al. (1979) melaporkan bahwa produksi 
AIA oleh A. brasilense meningkat seiring umur bakteri 
sampai fase stasioner. Dilain pihak produksi AIA oleh 
A. brasilense UAP 14 dalam medium yang mengan-
dung N meningkat drastis saat 24-72 jam inkubasi, se-
mentara sel bakteri siap memasuki fase stasioner 
sekitar 25 jam inkubasi (Baca et al. 1994). Pada tahap 
ini, hasil data AIA oleh strain Azospirillum yang diuji 
dalam penelitian ini juga menunjukkan kesamaan ha-
sil dengan penemuan Tien et al. (1979) dan Baca et al. 
(1994). Jadi perpanjangan periode inkubasi dalam 
sekresi IAA oleh Azospirillum dalam uji ini menunjuk-
kan hasil yang fluktuatif untuk Az15 dan Az44, dan 
linier untuk Az7. Untuk itulah AIA dipandang sebagai 
hormon tumbuh yang paling penting diproduksi oleh 
Azospirillum (Oda dan Vanderleyden 2000, Okon dan 
Kapulnik 1986).  
Pengujian Sistem Perakaran Padi secara In Vitro 
Tinggi tanaman 
Hasil pengujian terhadap tinggi tanaman menun-
jukkan bahwa terdapat pengaruh nyata perlakuan ta-
raf nitrogen terhadap tinggi tanaman 7 dan 12 hari se-
telah tanam (HST) (Tabel 1) dan pengaruh nyata per-
lakuan inokulasi Azospirillum terhadap tinggi tanaman 
12 HST (Tabel 2). Pada saat umur padi 12 HST, meski-
pun antara perlakuan strain tidak berbeda nyata, tetapi 
dibandingkan dengan tanpa inokulasi pemberian 
Azospirillum memberikan pengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman padi pada umur tersebut. Di lain pihak 
taraf N 25% ternyata sudah meningkatkan tinggi ta-
naman secara nyata. 
Perlakuan inokulasi Azospirillum pada umur 7 
HST masih belum memberikan peningkatan tinggi ta-
naman padi dengan nyata pada semua taraf perlakuan 
nitrogen. Peningkatan tinggi tanaman yang diinokulasi 
Azospirillum dibandingkan dengan tanpa inokulasi pa-
da semua taraf sumber N terlihat jelas saat umur 12 
HST. Pada nitrogen 0% tanpa inokulasi ternyata meng-
hasilkan tinggi tanaman paling rendah. Sebaliknya 
meskipun tanpa N, dengan inokulasi Azospirillum rata-
rata menghasilkan tinggi tanaman lebih tinggi dari pa-
da tanpa inokulasi. Pengaruh antarstrain belum mem-
berikan perbedaan nyata terhadap tinggi tanaman, na-
mun petunjuk bahwa pengaruh setiap strain tersebut 
berbeda mulai kelihatan. Pemberian N 25% dengan 
perlakuan tanpa inokulasi hanya meningkatkan tinggi 
tanaman sebesar 10%, sedangkan pemberian Azospi-
rillum pada semua strain yang diuji mampu mening-
katkan tinggi tanaman masing-masing sekitar 23, 44, 
dan 36% untuk Az15, Az44, dan Az7. Inokulasi Azospi-
rillum pada semua strain yang diujikan secara konsis-
ten selalu memberikan tinggi tanaman umur 12 HST 
lebih tinggi pada setiap taraf pemberian N yang diteliti. 
Dibandingkan dengan dua strain lainnya, kombinasi 
strain Az7 dengan nitrogen 50% mampu meningkatkan 
tinggi tanaman umur 12 HST (31,5 cm) melebihi taraf 
nitrogen 100% tanpa inokulasi (30,8 cm). Nayak et al. 
(1986) melaporkan bahwa inokulasi Azospirillum me-
Tabel 1. Pengaruh pemberian nitrogen terhadap tinggi tanaman 
padi varietas IR64 pada umur 7 dan 12 HST. 
Tinggi tanaman (cm) 
Taraf nitrogen (%) 
7 HST 12 HST 
0 17,60d 19,03d 
25 17,78d 23,85c 
50 20,01c 28,52b 
75 21,82b   29,99ab 
100 23,36a 31,99a 
HST = hari setelah tanam. 
Angka-angka pada lajur sama yang diikuti huruf sama tidak berbeda 
pada taraf nyata 5% menurut uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 
Tabel 2. Pengaruh inokulasi Azospirillum terhadap tinggi tanaman 
padi varietas IR64 pada umur 12 HST. 
Inokulasi Tinggi tanaman (cm) 
Tanpa inokulasi 24,18b 
Azospirillum Az15 27,37a 
Azospirillum Az44 26,83a 
Azospirillum Az7 28,33a 
Angka-angka pada lajur sama yang diikuti huruf sama tidak berbeda 
pada taraf nyata 5% menurut uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 
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ningkatkan tinggi dan jumlah anakan padi varietas Hua 
dan mendorong pertumbuhan awal padi Hua dan OS4. 
Demikian juga hasil yang diperoleh oleh Gunarto 
(1994) menunjukkan bahwa inokulasi Azospirillum da-
pat merangsang pertumbuhan awal tanaman padi. 
Berdasarkan hasil ini jelas bahwa fiksasi nitrogen dan 
kemampuan Azospirillum mempercepat pertumbuhan 
tanaman menjadikan mikroba ini berfungsi sebagai 
pupuk mikroba (Dart 1986), terutama karena kemam-
puannya menghasilkan hormon tumbuh (Okon dan 
Labandera-Gonzalez 1994) yang pada akhirnya mam-
pu meningkatkan tinggi tanaman padi. 
Panjang dan jumlah serabut akar 
Perlakuan inokulasi Azospirillum pada semua ta-
raf N menghasilkan panjang akar lebih tinggi diban-
dingkan dengan tanpa inokulasi. Perlakuan inokulasi 
berpengaruh nyata terhadap panjang akar padi IR64 
baik umur 7 maupun 12 HST (Tabel 3), sedangkan per-
lakuan taraf N secara terpisah juga berpengaruh nyata 
saat padi umur 7 HST (Tabel 4). Pemberian Azospi-
rillum Az7 pengaruhnya lebih baik dan nyata terhadap 
panjang akar padi umur 7 HST dibandingkan dengan 
Az15. Meskipun antarstrain tidak menunjukkan perbe-
daan pengaruh terhadap panjang akar umur 12 HST, 
namun dibandingkan dengan tanpa inokulasi tetap 
memberikan pengaruh lebih tinggi secara nyata.  
Pada perlakuan tanpa N, inokulasi Azospirillum 
belum menunjukkan pengaruh berarti terhadap pan-
jang akar dibandingkan dengan tanpa inokulasi pada 
umur padi 7 HST. Namun, penambahan dosis N teren-
dah (25%) dengan pemberian Azosprillum mulai 
memberikan pengaruh baik terhadap peningkatan 
panjang akar. Selaras dengan hasil sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa Az44 pada taraf N 100% mem-
berikan tinggi tanaman tertinggi, maka demikian juga 
terhadap panjang akar. 
Pada saat padi umur 12 HST inokulasi Azospi-
rillum pada semua taraf N mampu meningkatkan pan-
jang akar padi. Pada umur tersebut, pemberian N do-
sis terendah bersama inokulasi Azospirillum mampu 
meningkatkan panjang akar lebih tinggi daripada tan-
pa inokulasi. Hal lebih menarik lagi bahwa tanpa sum-
ber N, perlakuan inokulasi ternyata mampu mening-
katkan panjang akar masing-masing sebesar 24, 66, 
dan 23% untuk Az15, Az44, dan Az7 dibandingkan de-
ngan tanpa inokulasi. Pada umur ini juga terjadi per-
bedaan pengaruh bahwa Az7 pada 100% N ternyata 
menghasilkan panjang akar tertinggi, yaitu 10 cm. 
Pemberian inokulasi tanpa N tidak memperlihat-
kan pengaruh nyata terhadap peningkatan jumlah se-
rabut akar, namun pada penambahan dosis N sampai 
tertinggi dengan inokulasi Azospirillum memberikan 
pengaruh lebih baik terhadap jumlah serabut akar 
(Gambar 2). Jumlah serabut akar terbanyak dihasilkan 
oleh Az7 pada taraf 100%, dan saat padi umur 12 HST 
jumlah serabut akar meningkat pesat dengan perlaku-
an inokulasi pada semua strain dan pada semua taraf 
N yang diujikan. Hasil pengamatan panjang dan jum-
lah serabut akar menunjukkan kemiripan dengan ting-
gi tanaman, di mana kombinasi Az7 dengan N 50% 
mampu meningkatkan panjang akar dan jumlah sera-
but akar melebihi hasil dari aplikasi N 100% tanpa ino-
kulasi. Hasil tersebut didukung oleh pernyataan bahwa 
fitohormon yang diproduksi Azospirillum menyebab-
kan perubahan morfologi akar setelah inokulasi Tabel 3. Pengaruh inokulasi Azospirillum terhadap panjang akar 
padi IR64. 
Panjang akar (cm) 
Inokulasi 
7 HST* 12 HST* 
Tanpa inokulasi 4,18b 4,89b 
Azospirillum Az15   4,74ab 6,96a 
Azospirillum Az44 5,54a 6,99a 
Azospirillum Az7 5,47a 7,15a 
Angka-angka pada lajur sama yang diikuti huruf sama tidak berbeda 
pada taraf nyata 5% menurut uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 
Tabel 4. Pengaruh pemberian nitrogen terhadap panjang akar padi 
varietas IR64 umur 7 HST. 
Taraf N (%) Panjang akar (cm)* 
  0 3,69c 
  25  4,55bc 
  50  4,70bc 
  75   5,63ab 
100 6,34a 
Angka-angka pada lajur sama yang diikuti huruf sama tidak berbeda 




















Az0 = tidak diinokulasi; Az7, Az15 dan Az44 = strain Azospirillum;    
0, 25, 50, 75, dan 100% = taraf N dalam bentuk amonium nitrat di 
dalam larutan Yoshida. 
Gambar 2. Pengaruh pemberian N terhadap jumlah serabut akar 
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(Bashan dan Levanony 1990), di mana terjadi pening-
katan densitas dan panjang rambut akar, perubahan 
akar lateral maupun area permukaan akar (Tien et al. 
1979, Dubrovsky et al. 1994) karena ada peningkatan 
serapan hara (Barbieri dan Galli 1993). 
Ada beberapa faktor yang menentukan efisiensi 
penggunaan pupuk antara lain jenis padi dan pupuk 
(Ismunadji et al. 1989). Padi varietas IR64 yang diguna-
kan termasuk jenis padi indika, sedangkan sumber N 
pada media Yoshida diberikan dalam bentuk amo-
nium nitrat. Apabila nitrat dipakai sebagai sumber N, 
maka pH kultur akan naik. Baik amonium maupun 
nitrat merupakan sumber N yang sama-sama efektif, 
tetapi bentuk ion amonium diserap lebih cepat daripa-
da ion nitrat. Oleh sebab itu, bila kedua bentuk ion ini 
diberikan pada larutan kultur maka pertama kali pH 
kultur akan turun dan kemudian naik. Meskipun nilai 
pH tidak diukur, namun sejalan dengan sistem peng-
ujian ini, maka respon pemberian N menunjukkan per-
bedaan N antarstrain yang diujikan. 
Bobot kering akar 
Bobot kering akar padi varietas IR64 menunjuk-
kan perbedaan baik perlakuan inokulasi atau tanpa 
inokulasi pada semua taraf N. Perlakuan inokulasi dan 
taraf N secara terpisah berpengaruh nyata terhadap 
bobot kering akar padi umur 12 HST (Tabel 5). Pem-
berian Azospirillum Az7 menghasilkan bobot kering 
akar tertinggi secara nyata dibandingkan dengan ke-
dua strain lainnya; sementara antara Az15 dan Az44 
tidak berbeda nyata. Perlakuan taraf N ternyata mem-
berikan pengaruh nyata pada taraf 50% dibandingkan 
tanpa N (Tabel 6). 
Saat padi umur 12 HST berdasarkan bobot kering 
akar diketahui bahwa pemberian Az7 lebih baik pe-
ngaruhnya dibandingkan kedua strain lainnya. Inokula-
si Az7 memberikan hasil bobot kering akar tertinggi pa-
da pemberian taraf N mulai terendah sampai tertinggi 
ataupun tanpa N dibandingkan dengan kedua strain 
lainnya dan tanpa inokulasi. Berdasarkan bobot kering 
akar, antara strain Az15 dan Az44 sama baik pengaruh-
nya terhadap perkembangan akar, meskipun masih di 
bawah kemampuan Az7. 
Pemberian N 50% dengan inokulasi Az7 mampu 
meningkatkan bobot kering akar sebesar 42%, semen-
tara Az15 dan Az44 pada taraf N yang sama hanya 
memberikan peningkatan masing-masing 25 dan 13%, 
dan pada perlakuan tanpa inokulasi sebesar 19%. Mes-
kipun demikian rata-rata bobot kering akar pada per-
lakuan inokulasi lebih tinggi daripada tanpa inokulasi. 
Perbaikan bobot kering akar sebenarnya tidak 
mencerminkan tingginya kadar hara atau meningkat-
nya kapasitas penambatan N2 di rizosfer. Peningkatan 
ini lebih banyak disebabkan adanya keseimbangan ka-
dar hara di dalam tanaman. Kadar hara tertentu yang 
meningkat terlalu tinggi dapat meracuni tanaman dan 
pada gilirannya nanti akan mempengaruhi proses me-
tabolisme tanaman, sehingga pembentukan bobot ke-
ring tanaman terhambat. Namun demikian, kemampu-
an Azospirillum bukanlah dalam hal memproduksi 
hormon AIA (Jain dan Patriquin 1985, Horemans et al. 
1986, Tien et al. 1979), namun lebih pada peningkatan 
efisiensi serapan hara sehingga membantu pertum-
buhan akar tanaman. 
Sekresi Asam Indol Asetat 
Isolat-isolat yang diuji memiliki kemampuan yang 
berbeda dalam mensekresikan AIA. Produksi AIA oleh 
Azospirillum menunjukkan pola yang berbeda pada 
saat umur 7 dan 12 HST. Perlakuan inokulasi dan taraf 
nitrogen secara terpisah memberikan pengaruh nyata 
terhadap produksi AIA pada umur 7 dan 12 HST (Tabel 
7 dan 8), dan interaksi antara inokulasi dan taraf 
nitrogen juga memberikan pengaruh nyata saat umur 
12 HST. Terlihat bahwa produksi AIA antarstrain saat 
umur 7 HST tidak berbeda nyata, namun terdapat per-
bedaan nyata terutama Az7 dibandingkan dengan ke-
dua strain lainnya pada umur 12 HST. Di mana Az7 
memproduksi AIA tertinggi. Pemberian nitrogen pada 
taraf 25% telah meningkatkan produksi AIA, namun 
baru pada taraf 75% N produksi AIA lebih tinggi secara 
nyata dibandingkan dengan kontrol tanpa inokulasi. 
Pada saat 12 HST, pemberian nitrogen pada berbagai 
taraf tidak berpengaruh nyata terhadap produksi AIA, 
meskipun berbeda nyata dibandingkan tanpa N. Se-
Tabel 5. Pengaruh inokulasi Azospirillum terhadap bobot kering 
akar padi varietas IR64 pada umur 12 HST. 
Inokulasi Bobot kering akar (mg/pot)* 
Tanpa inokulasi 16,65c 
Azospirillum Az15 18,91b 
Azospirillum Az44 18,37b 
Azospirillum Az7 21,54a 
Angka-angka pada lajur sama yang diikuti huruf sama tidak berbeda 
pada taraf nyata 5% menurut uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 
Tabel 6. Pengaruh pemberian nitrogen terhadap bobot kering akar 
padi varietas IR64 pada umur 12 HST. 






Angka-angka pada lajur sama yang diikuti huruf sama tidak berbeda 
pada taraf nyata 5% menurut uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 
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makin tinggi taraf N, perkembangan akarnya semakin 
baik. Perakaran yang paling baik diperoleh pada perla-
kuan inokulasi Azospirillum Az7 pada taraf 100% N. 
Inokulasi Azospirillum memberikan dampak yang le-
bih baik terhadap perkembangan akar tanaman padi, 
jumlah akar lebih lebat dan rambut akar lebih banyak. 
Hasil menunjukkan bahwa semakin lama umur 
kultur, pada semua perlakuan cenderung terjadi penu-
runan produksi AIA. Hal ini kemungkinan besar nutrisi 
sudah menurun, di lain pihak AIA yang dihasilkan juga 
dikonsumsi kembali untuk pertumbuhan. Inokulasi ta-
naman padi dengan strain-strain Azospirillum mampu 
mempercepat perkembangan akar lateral dan me-
rangsang kerapatan dan panjang rambut akar, yang 
pada akhirnya menyebabkan peningkatan serapan ha-
ra pada tanaman padi. 
Inokulasi memberikan dampak yang lebih baik 
terhadap perkembangan akar tanaman padi, di mana 
jumlah akar lebih lebat dan rambut akar lebih banyak, 
jadi kemampuan sekresi AIA lebih banyak. Fitohormon 
AIA menghasilkan lebih banyak akar lateral, rambut 
akar, dan cabang rambut akar. Kemampuan Azospi-
rillum dalam mensistesis AIA dapat memodifikasi per-
kembangan akar dan proses pertumbuhan tanaman 
inang (Tien et al. 1979). Strain-strain Azospirillum yang 
mampu memproduksi AIA tinggi dalam kulturnya sa-






Strain Azospirillum Az15 dan Az44 memiliki ke-
mampuan yang tinggi dalam memproduksi AIA, 
masing-masing sebesar 57,93 μg/ml pada umur 12 hari 
dan 40,42 μg/ml pada umur 7 hari. Pola produksi IAA 
dalam kultur cair oleh Azospirillum Az15 dan Az44 ber-
fluktuasi sampai akhir periode partumbuhan, semen-
tara Az7 memiliki pola sementara. 
Inokulasi Azospirillum Az7 dengan pemberian 
nitrogen 100% memberikan pengaruh terbaik terhadap 
perkembangan akar padi meliputi panjang, jumlah se-
rabut, dan bobot kering akar. Pada aplikasi dengan ta-
naman padi, saat umur 7 HST, perlakuan tanpa inoku-
lasi dan dengan inokulasi menunjukkan peningkatan 
produksi AIA seiring meningkatnya taraf N. Pada saat 
padi umur 12 HST, tanpa inokulasi tetap meningkatkan 
produksi AIA dengan meningkatnya taraf N dan pada 
perlakuan inokulasi Azospirillum menghasilkan AIA 
yang semakin menurun dengan meningkatnya taraf N. 
Semakin tinggi jumlah AIA yang diproduksi oleh 
Azospirillum, semakin baik pengaruhnya terhadap per-
kembangan akar padi. 
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